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MOTTO 

“ Minta pertolongan dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah 

bersama orang-orang yang sabar.” 

(QS. Al-Baqarah, 153) 

 

“ Aku lahir dari perjuangan seorang ibu dan tumbuh dari pengorbanan 

seorang ayah, karena itu setiap usaha yang kulakukan adalah bentuk 

penghormatan agar cinta dan lelah mereka tidak pernah menjadi sia-sia.” 

(Penulis) 

 

“Akan tiba waktu nya kamu akan menoleh kebelakang dan tersenyum 

 bahwa kamu telah berhasil melewati masa sulitmu.” 

(Monkey D. Luffy) 
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ABSTRAK 

Amir Hamzah Lubis, Nim 22090073 “Pengaruh Kemasan Produk Kopi 

Banamn Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Koperasi Mandailing Jaya Di 

Kecamatan Ulu Pungkut.” penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya 

kemasan produk sebagai salah satu unsur pemasaran yang tidak hanya berfungsi 

melindungi produk, tetapi juga memberikan daya tarik visual, menyampaikan 

informasi, membentuk identitas produk, serta memberikan kemudahan bagi 

konsumen. Pada Koperasi Mandailing Jaya di Kecamatan Ulu Pungkut, kemasan 

produk diduga menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi minat beli 

konsumen. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah kemasan produk 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada Koperasi Mandailing Jaya di 

Kecamatan Ulu Pungkut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh kemasan produk terhadap minat beli konsumen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. 

Populasi penelitian adalah konsumen Koperasi Mandailing Jaya yang jumlahnya 

tidak diketahui secara pasti. Sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow 

sebanyak 96 responden dengan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan SPSS versi 25 melalui uji validitas, reliabilitas, normalitas, 

heteroskedastisitas, analisis regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien 

determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid 

dan reliabel, dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,664 untuk kemasan produk 

dan 0,623 untuk minat beli konsumen. Uji normalitas memperoleh nilai Asymp. 

Sig. sebesar 0,200 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal, sedangkan uji 

heteroskedastisitas sebesar 0,760 > 0,05 menunjukkan tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 10,959 + 

0,594X. Hasil uji t menunjukkan t hitung 7,857 > t tabel 1,661 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, kemasan produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli konsumen. Nilai R² sebesar 0,396 menunjukkan 

kontribusi kemasan produk sebesar 39,6%, sedangkan 60,4% dipengaruhi faktor 

lain di luar penelitian. 

Kata kunci: kemasan produk, minat beli konsumen, Kopi Banamon,  

 Koperasi Mandailing Jaya. 

  



 

iii 
 

ABSTRACK 

Amir Hamzah Lubis (Student ID 22090073), "The Influence of Banamn Coffee 

Product Packaging on Consumer Purchase Intention at Mandailing Jaya 

Cooperative in Ulu Pungkut District." This research is motivated by the 

importance of product packaging as a marketing element that serves not only to 

protect the product but also to provide visual appeal, convey information, 

establish product identity, and offer convenience to consumers. At the Mandailing 

Jaya Cooperative in Ulu Pungkut District, product packaging is suspected to be a 

factor influencing consumer purchase intention. The research problem addresses 

whether product packaging affects consumer purchase intention at the 

Mandailing Jaya Cooperative in Ulu Pungkut District. The study aims to 

determine and analyze the influence of product packaging on consumer purchase 

intention. 

This study employs a quantitative approach using an associative method. The 

research population consists of consumers of the Mandailing Jaya Cooperative, 

the exact size of which is unknown. The sample size was determined using the 

Lemeshow formula, resulting in 96 respondents selected via accidental sampling. 

Data were collected through questionnaires, observation, and documentation. 

Subsequently, the data were analyzed using SPSS version 25, involving tests for 

validity, reliability, normality, and heteroscedasticity, as well as simple linear 

regression analysis, the t-test, and the coefficient of determination. 

The results indicate that all statement items were valid and reliable, with 

Cronbach's Alpha values of 0.664 for product packaging and 0.623 for consumer 

purchase intention. The normality test yielded an Asymp. Sig. value of 0.200 (> 

0.05), indicating a normal data distribution, while the heteroscedasticity test 

result of 0.760 (> 0.05) showed no symptoms of heteroscedasticity. The resulting 

regression equation is Y = 10.959 + 0.594X. The t-test results show a calculated 

t-value of 7.857, which is greater than the t-table value of 1.661, with a 

significance level of 0.000 (less than 0.05). Thus, product packaging has a 

positive and significant effect on consumer purchase intention. The R² value of 

0.396 indicates that product packaging contributes 39.6%, while 60.4% is 

influenced by factors outside the scope of the study. 

Keywords: product packaging, consumer purchase intention, Banamon Coffee,  

Mandailing Jaya Cooperative. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi besar dalam 

sektor perkebunan, khususnya komoditas kopi. Kopi tidak hanya menjadi salah 

satu komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomi tinggi, tetapi juga telah 

menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat. Seiring dengan meningkatnya 

kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi kopi, kebutuhan terhadap produk kopi 

dalam berbagai bentuk, baik kopi biji, kopi bubuk, maupun produk kopi siap 

konsumsi, juga terus mengalami perkembangan. Kondisi tersebut membuka 

peluang yang besar bagi para pelaku usaha kopi, termasuk koperasi dan usaha 

mikro, kecil, dan menengah, untuk mengembangkan produk kopi lokal agar 

mampu bersaing di pasar (Fithriyyah dkk., 2020). 

Namun, meningkatnya minat masyarakat terhadap kopi juga menyebabkan 

persaingan antarproduk kopi semakin ketat. Konsumen saat ini dihadapkan pada 

berbagai pilihan produk kopi dengan beragam merek, kualitas, harga, rasa, dan 

desain kemasan. Dalam kondisi persaingan tersebut, pelaku usaha tidak hanya 

dituntut untuk menghasilkan produk yang berkualitas, tetapi juga perlu 

memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat menarik perhatian konsumen. Salah 

satu faktor yang dapat menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih suatu 

produk adalah kemasan produk. Kemasan memiliki fungsi tidak hanya sebagai 

pelindung produk, tetapi juga sebagai media untuk memberikan informasi, 

membangun identitas produk, serta menarik perhatian konsumen(Mughni & 

Retnoningsih, 2025). 

Adapun jenis-jenis kopi yang dihasilkan dari indonesia dan banyak 

dibudidayakan di indonesia meliputi Coffea Arabica (Kopi Arabica), Coffea 

Canephora (Kopi Robusta), dan Coffea Liberica (Kopi Liberika). Kopi Arabica 

umumnya tumbuh dengan baik di daerah dataran tinggi dan dikenal memiliki 

aroma yang kuat, cita rasa yang kompleks, serta tingkat kemasan yang lebih 

beragam. 
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Kopi yang dihasilkan atau di produksi oleh koperasi kopi Mandailing jaya 

terdiri dari dua jenis utama, yaitu kopi Arabica dan Robusta. Kedua jenis kopi 

tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi cita rasa, aroma, 

maupun karakteristik bijinya. 

Salah satu unsur yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya tarik 

produk adalah kemasan. Selain dari kemasan untuk meningkatkan minat beli 

konsumen adalah kualitas biji dari kopi yang di produksi Mandailing Jaya sudah 

di ekspor ke beberapa negara yaitu Arab Saudi, Mesir, bahkan kebeberapa negara 

Eropa lainnya. Karena kopi Mandailing Jaya sudah di ekspor maka kemasan juga 

menjadi pendukung dari keterikatan pelanggan untuk membeli kopi Mandailing 

Jaya. Kemasan tidak lagi hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga 

menjadi bagian dari strategi pemasaran yang dapat membentuk persepsi 

konsumen terhadap suatu produk (Kotler & Keller, 2016). Kemasan yang 

dirancang dengan baik dapat memberikan kesan pertama yang positif, 

membedakan produk dari pesaing, serta membantu membangun identitas produk. 

Dengan demikian, kemasan memiliki peran penting dalam menarik perhatian 

konsumen sebelum mereka memutuskan untuk membeli suatu produk. 

Kemasan terdiri atas berbagai unsur yang saling berkaitan, seperti warna, 

bentuk, ukuran, bahan, desain, dan informasi yang tercantum pada produk. 

Penggunaan unsur-unsur tersebut secara tepat dapat menciptakan tampilan yang 

menarik sekaligus memberikan informasi yang dibutuhkan konsumen 

(Ratnaningtyas dkk., 2025). Warna dan desain dapat menarik perhatian secara 

visual, bentuk dan ukuran dapat memberikan kemudahan dalam penggunaan, 

sedangkan informasi pada kemasan dapat membantu konsumen mengenali serta 

memahami produk. Oleh karena itu, kemasan tidak hanya berkaitan dengan aspek 

estetika, tetapi juga memiliki fungsi komunikasi dan fungsional. 

Selain menjadi daya tarik visual, kemasan juga berfungsi sebagai media 

komunikasi antara produsen dan konsumen. Informasi seperti komposisi, manfaat, 

cara penggunaan, tanggal kedaluwarsa, identitas merek, dan informasi legalitas 

dapat membantu konsumen memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

produk. Kemasan yang informatif dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, 
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sedangkan kemasan yang kurang jelas dapat menimbulkan keraguan dalam 

memilih produk (Kotler & Keller, 2016). Dengan semakin selektifnya konsumen 

dalam menentukan pilihan, keberadaan informasi yang jelas pada kemasan 

menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan oleh pelaku usaha.  

Dalam praktiknya masih terdapat produk yang belum memanfaatkan 

kemasan secara optimal sebagai bagian dari strategi pemasaran. Kondisi tersebut 

dapat ditemukan pada produk Koperasi Mandailing Jaya di Kecamatan Ulu 

Pungkut yang masih menggunakan kemasan sederhana dan belum sepenuhnya 

menampilkan unsur desain serta informasi yang dapat meningkatkan daya tarik 

produk. Kemasan yang sederhana dapat menyebabkan produk kurang menonjol 

ketika dibandingkan dengan produk lain yang memiliki tampilan lebih menarik 

dan informatif. Kondisi ini menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan karena 

kemasan merupakan bagian pertama yang dapat dilihat konsumen ketika 

berhadapan dengan suatu produk. 

Untuk itu, sebagai peneliti pada usaha ini di sarankan untuk memperbesar 

tulisan dalam kemasan produk dengan tujuan untuk memberitahu kepada 

konsumen bahwasanya produk tersebut dipunyai oleh Koperasai Mandailing Jaya 

yang berlokasi di Ulu Pungkut. 

Menurut (Kotler & Keller, 2016), kemasan yang dirancang secara kreatif 

dan inovatif dapat memberikan nilai tambah, meningkatkan citra produk, serta 

membedakannya dari produk pesaing. Sebaliknya, kemasan yang kurang menarik 

dapat menyebabkan produk kurang mendapat perhatian konsumen meskipun 

kualitas produk yang ditawarkan sebenarnya baik. Oleh karena itu, pengembangan 

kemasan perlu memperhatikan unsur desain grafis, struktur kemasan, informasi, 

serta fungsi kemasan. (Kotler & Keller, 2016), menjelaskan bahwa unsur desain 

grafis meliputi warna, tipografi, ilustrasi, dan tata letak, sedangkan aspek struktur 

berkaitan dengan bentuk, ukuran, dan bahan kemasan. Selain itu, informasi 

mengenai produk juga perlu disampaikan secara jelas agar dapat memberikan 

keyakinan kepada konsumen (Kotler & Keller, 2016). 

Koperasi Mandailing Jaya di Kecamatan Ulu Pungkut merupakan salah 

satu unit usaha yang menyediakan produk bagi masyarakat. Sebagai unit usaha 



4 
 

 

yang berada di tengah persaingan pasar, koperasi perlu memperhatikan berbagai 

aspek yang dapat meningkatkan daya saing produknya. Salah satunya adalah 

aspek kemasan. Kemasan yang baik dapat membantu produk memiliki identitas 

yang lebih kuat, mudah dikenali, dan memiliki daya tarik yang lebih tinggi bagi 

konsumen. Oleh sebab itu, kemasan perlu dipandang sebagai bagian dari strategi 

pemasaran, bukan hanya sebagai wadah produk. 

Pada pemjelasan pemilik usaha ini, kemasan melakukan penyesuaian 

model sebanyak kurang lebih 2 kali, pada tahun 2016 di awal berdiri dan pada 

tahun 2020 sampai sekarang kemasan yang digunakan tetap sama dengan tujuan 

mempertahankan karakteristik dan kualitas nya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rahmad 15 Agustus 2026 di 

koperasi mandailing jaya kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten Mandailing Natal 

sebagai berikut: 

“saya cenderung mempertimbangkan informasi mengenai jenis kopi, asal 

produk, komposisi, berat bersih, serta informasi lainnya yang tercantum 

pada kemasan.” 

Selain itu Bapak Nuh juga mengatakan selaku konsumen koperasi 

mandailing jaya. 

“saya sudah sering membeli produk kopi Mandailing jaya karna produk 

kopi koperasi Mandailing jaya yang sudah di ekspor ke negara-negara 

luar dan sudah banyak orang yang merasakan kenikmatan kopi tersebut 

namun jika kemasannya biasa-biasa saja takutnya mereka akan kalah 

saing di pasar global.” 

Dari wawancara yang dilakukan terhadap konsumen dapat dipahami 

bahwa kemasan memiliki fungsi yang cukup penting dalam kegiatan pemasaran 

karena dapat memberikan daya tarik visual, menyampaikan informasi, 

membangun persepsi, serta mendorong ketertarikan konsumen terhadap suatu 

produk. Kondisi kemasan produk pada Koperasi Mandailing Jaya di Kecamatan 

Ulu Pungkut yang masih sederhana menjadi alasan penting untuk mengkaji 

apakah kemasan yang digunakan memiliki pengaruh terhadap minat beli 

konsumen.  
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Selain wawancara dengan konsumen peneliti juga melakukan wawancara 

dengan ketua koperasi Mandailing Jaya, dari hasil wawancara dengan Safaruddin 

(2026) sebagai berikut: “Jadi sabotulna kemasan ni produk kopi banamon on 

madung beberapa kalimon iubah, soalna get menyesuaion juo tu perkembangan 

pasar sonjia so les tertarik konsumen tu produk kopi banamon on, untuk ciri khas 

kopi banamon on sendiri ita manggunaon warna nalomlom do sebagai ciri khas 

ni kemasan produk on selama periode 2016 sampai tahun sannari, kopi banamon 

on sendiri unjung don mangalami masa terpuruk ima dimasa COVID 2019. Jadi 

ima namandasari ami sebagai pihak pengusaha les melakuon Inovasi tu kemasan 

produk kopi solesbisa bertahan sampai sannari ipasaran.” 

Untuk memperjelas maksud dari kalimat diatas Peneliti menerjemahkan 

hasil wawancara dengan safaruddin (2026) yaitu sebagai berikut: “Jadi sebenarnya 

kemasan produk kopi banamon ini sudah beberapa kali mengalami perubahan 

karena harus menyesuaikan dengan perkembangan pasar agar konsumen tetap 

tertarik dengan kopi banamon ini, untuk ciri khas dari ko[i banamon ini itu sendiri 

menggunakan warna hitam sebagai ciri khas, kemasan produk ini sudah berjalan 

selama periode 2016 sampai sekarang, Kopi banamon ini juga sudah pernah 

mengalami masa sulit yang terjadi pada masa COVID 2019, Jadi itulah yang 

menjadi dasar kami sebagai pengusaha harus tetap berinovasi baru kemasan 

produk kopi ini agar tetap bisa bertahan sampai sekarang” 

 

Gambar Produk Lama           Gambar Produk Baru 

Pada penelitian ini, hubungan judul dengan bisnis syariah terletak pada 

syariat-syariat islam yang menggabungkan produk dengan ketentuan-ketentuan 

islam seperti, label halal dan logo MUI dari Manjelis Ulama Indonesia yang 

terverifikasi secara resmi. Serta cara menarik minat beli konsumen tanpa ada 
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unsur gharar, maishir, dan riba dalam transaksinya, sehingga tidak merugikan 

pihak manapun dalam transaksi dan proses jual beli.  

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh kemasan produk terhadap minat beli konsumen pada Koperasi 

Mandailing Jaya di Kecamatan Ulu Pungkut. Berdasarkan uraian tersebut, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemasan Produk 

terhadap Minat Beli Konsumen pada Koperasi Mandailing Jaya di 

Kecamatan Ulu Pungkut.” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan pokok dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kemasan produk pada Koperasi Mandailing Jaya di Kecamatan Ulu Pungkut 

masih sederhana dan belum sepenuhnya mampu menampilkan daya tarik 

produk secara optimal.  

2. Kemasan produk pada Koperasi Mandailing Jaya masih memiliki kelemahan 

dari aspek desain, informasi produk, dan daya tarik visual, sehingga belum 

mampu memberikan nilai tambah serta meningkatkan daya saing produk di 

pasaran. 

3. Belum diketahui secara empiris sejauh mana kemasan produk berpengaruh 

terhadap minat beli konsumen pada Koperasi Mandailing Jaya di Kecamatan 

Ulu Pungkut. 

C. Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka penulis 

memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada kemasan produk pada Koperasi Mandailing 

Jaya di Kecamatan Ulu Pungkut. 

2. Aspek kemasan produk yang diteliti meliputi desain grafis, struktur 

kemasan, informasi pada kemasan, dan fungsionalitas kemasan. 

3. Penelitian ini dibatasi pada minat beli konsumen terhadap produk 

Koperasi Mandailing Jaya di Kecamatan Ulu Pungkut. 
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4. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh kemasan produk terhadap minat 

beli konsumen, tanpa membahas faktor lain seperti harga, promosi, 

kualitas produk, dan faktor lainnya. 

5. Responden dalam penelitian ini dibatasi pada konsumen yang mengetahui 

atau pernah melihat produk Koperasi Mandailing Jaya di Kecamatan Ulu 

Pungkut. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang dan pembatasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini apakah pengaruh kemasan produk 

signifikan terhadap minat beli konsumen pada Koperasi Mandailing Jaya di 

Kecamatan Ulu Pungkut? 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui pengaruh kemasan produk signifikan terhadap minat 

beli konsumen pada Koperasi Mandailing Jaya di Kecamatan Ulu Pungkut 

maupun praktis, sebagai berikut: 

2. Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam bidang pemasaran, khususnya mengenai pengaruh kemasan produk 

Terhadap minat beli konsumen. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang membahas topik serupa. 

3.  Kegunaan Praktis 

a. Bagi Koperasi Mandailing Jaya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

Koperasi Mandailing Jaya dalam meningkatkan kemasan produk agar 

lebih menarik dan mampu meningkatkan minat beli konsumen. 

b. Bagi Konsumen 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pentingnya desain kemasan produk dalam menarik perhatian dan 

meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap suatu produk. 
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c. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 

peneliti dalam menerapkan teori-teori yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam penelitian ilmiah. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, 

penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kemasan produk (X), 

sedangkan variabel dependen adalah minat beli konsumen (Y). Kedua variabel 

tersebut digunakan untuk mengetahui apakah kemasan produk memiliki pengaruh 

terhadap minat beli konsumen pada Koperasi Mandailing Jaya di Kecamatan Ulu 

Pungkut. 

Definisi operasional diperlukan untuk memberikan batasan yang jelas 

terhadap setiap variabel yang diteliti sehingga dapat diukur secara empiris melalui 

instrumen penelitian. Adapun definisi operasional masing-masing variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (X): Kemasan Produk 

Kemasan produk adalah segala bentuk pembungkus atau wadah yang 

digunakan untuk melindungi produk sekaligus memberikan daya tarik dan 

informasi kepada konsumen. Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai 

pelindung produk, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pemasaran yang 

dapat membantu membentuk persepsi konsumen terhadap produk. Kemasan 

yang baik dapat dilihat dari tampilan visual, bentuk dan bahan kemasan, 

kelengkapan informasi, serta kemudahan dalam penggunaannya. (susilawati 

dkk., 2023) 

Dalam penelitian ini, kemasan produk yang dimaksud adalah kondisi 

kemasan produk yang ditawarkan oleh Koperasi Mandailing Jaya di 

Kecamatan Ulu Pungkut yang dinilai berdasarkan persepsi konsumen. 

Pengukuran kemasan produk dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

konsumen menilai tampilan, struktur, informasi, dan fungsi kemasan produk 

yang mereka lihat atau gunakan. 
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2. Variabel Dependen (Y): Minat Beli Konsumen 

Minat beli konsumen adalah kecenderungan atau keinginan konsumen 

untuk membeli suatu produk setelah memperoleh informasi, memperhatikan, 

dan memberikan penilaian terhadap produk tersebut. Minat beli menunjukkan 

adanya ketertarikan dan dorongan dalam diri konsumen yang dapat mengarah 

pada keinginan untuk mencoba hingga membeli produk.(zuliyanti dkk., 2) 

Dalam penelitian ini, minat beli konsumen adalah kecenderungan 

konsumen untuk tertarik, mempertimbangkan, dan memiliki keinginan 

membeli produk yang ditawarkan oleh Koperasi Mandailing Jaya di 

Kecamatan Ulu Pungkut. Minat beli diukur berdasarkan respons konsumen 

setelah melihat dan menilai produk yang ditawarkan, khususnya berkaitan 

dengan ketertarikan terhadap produk, keinginan untuk membeli, dan 

kecenderungan memilih produk tersebut. 
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